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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perubahan massif telah terjadi di bidang komunikasi pada saat ini. Beberapa ahli
menganggapnya sebagai suatu revolusi komunikasi. Revolusi komunikasi yang
berkembang pesat saat ini adalah pemakaian satelit, radio, mikroposesor, dan komputer
dalam berbagai bidang sesuai kebutuhan manusia. Menurut Rogers (1986) teknologi
komunikasi merupakan perangkat yang berfungsi sebagai pengumpulan, pengolahan,
dan pertukaran informasi antar sesama manusia (Nasution M.A, 2014). Seiring
perkembangan zaman, perkembangan pesat terjadi pada perangkat elektronik seperti
laptop. Laptop merupakan komputer milik pribadi yang hampir semua orang
memilikinya. Laptop dipilih sebagai perangkat elektronik untuk membantu pekerjaan
manusia dalam berbagai bidang termasuk dalam bidang pendidikan (Lenawati & Ferlina,
2012). Pada tingkatan Universitas laptop sering digunakan di kegiatan belajar mengajar
(Suciati & Hidayah, 2010). Pengguna laptop semakin meningkat terutama bagi para
mahasiswa, karena merupakan tuntutan dan kebutuhan dalam aktivitas perkuliahan dan
pertugasan. Dengan meningkatnya kebutuhan akan laptop maka manusia sangat
bergantung dengan perangkat elektronik ini. Menurut Maxwell, pada perangkat
elektronik seperti laptop memiliki radiasi gelombang elektromagnetik, sehingga alat
tersebut dapat memantulkan sebuh radiasi. Menurut Badan Kesehatan World Health
Organitation (WHO) mengatakan bahwa terdapat batasan paparan gelombang
elektromagnetik. Batas paparan tersebut dapat berefek pada tubuh manusia (Karya &
Rimanto, Analisis Risiko Radiasi Gelombang Elektromagnetik pada Penggunaan Laptop
dengan Metode FMEA”. Universitas Pancasila, 2010).

Beberapa efek negatif dari penggunaan laptop secara berlebihan dan dalam jangka
waktu yang lama juga dapat menyebabkan kelelahan pada mata. Keluhan tersebut
muncul dari efek samping paparan radiasi gelombang elektromeganetik yang dimiliki
oleh laptop. Menurut American Optometric Association (AOA), masalah pada indera
penglihatan mata yang berhubungan dengan penggunaan laptop biasa disebut Computer
Vision Syndrome (CVS) (Azkadina, Hubungan Antara Faktor Risiko Individual dan
Komputer terhadap Kejadian Computer Vision Syndrome, 2012). Pada penelitian yang
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dilakukan oleh Rima Maulida, Bayhakki, dan Rismadefo Woferst terhadap Mahasiswa
PSIK Universitas Riau didapati hasil bahwa sebanyak 83 orang menggunakan laptop
dengan jarak hanya 30 cm, lalu kebiasaan mengistirahatkan mata yang kurang dari 15
menit, dengan keluhan CVS berupa mata lelah (Hidayati, Bayhakki, & Woferst,
Hubungan Durasi Penggunaan Laptop dengan Keluhan Computer Vision Syndrome pada
Mahasiswa PSIK UR, 2017).

Penyakit Computer Vision Syndrome (CVS) ini biasanya dialami oleh beberapa
orang berusia produktif yang sering menatap layar laptop setiap harinya, seperti
mahasiswa dan pegawai kantor. Gejala — gejala yang dialami penderita penyakit
Computer Vision Syndrome ini berbagai macam. Gejala ringan yang akan dialami berupa
kelelahan pada mata, mata berair, nyeri pada area mata, penglihatan menjadi kabur, mata
memerah dan terasa perih dan kering, serta mata lebih sensitif terhadap cahaya. Gejala
yang lebih berat dari penyakit ini adalah sakit pada daerah leher dan pundak, sakit pada
kepala, dan juga punggung, bahkan ada beberapa orang yang sampai mual dan muntah.
Penyebab Penyakit Computer Vision Syndrome sendiri umumnya dikarenakan
menggunakan laptop dengan waktu yang lama, sehingga mata menjadi overactivity.
Selain itu jarak mata dengan layar laptop terlalu dekat. Dalam beberapa kasus penyakit
Computer Vision Syndrome ini memperparah kelainan miopi pada penderitanya .Efek
terburuk jangka panjang yang akan muncul apabila mata terlalu lama melihat layar laptop
adalah katarak (Titiknol.co.id, 2016). Penyakit Computer Vision Syndrome ini sering
disepelekan oleh orang-orang sehingga pada akhirnya penyakit ini kurang mendapatkan
penanganan yang kurang tepat. Akibat dari penyakit ini dibiarkan begitu saja, maka
penderitanya akan menghambat aktivitas sehari-hari dan berpengaruh pada penurunan
produktivitas kerja, penurunan kepuasan, tingkat kesalahan kerja meningkat, dan kualitas
hidup seseorang (Azkadina, Hubungan Antara Faktor Risiko Individual dan Komputer

terhadap Kejadian Computer Vision Syndrome, 2012).



Gambar 1.1 Suasana Peacock Café
Sumber: Dokumentasi Pribadi

Gambar 1.2 Suasana Starbucks Coffee

Sumber: Dokumentasi Pribadi

Gambar 1.3 Suasana Peacock Café
Sumber: Dokumentasi Pribadi
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Berdasarkan hasil angket online yang disebar penulis , sebanyak 78 responden
dapat diambil kesimpulan bahwa sebanyak 68 mahasiswa (87,2%) sering menggunakan
laptop dalam kegiatan sehari-hari, waktu yang dihabiskan di depan layar laptop lebih dari
4 jam / hari adalah sebanyak 64 mahasiswa ( 82,1%) , waktu mengistirahatkan mata < 20
menit 44 (56,4%) mahasiwa , mahasiswa dan mahasiswi yang memiliki masalah
penglihatan sebanyak 42 orang (53,8%) , yang tidak mengetahui jarak normal mata
dengan layar laptop sebanyak 55 reponden (70,5%), serta mereka yang telah mengalami
gejala-gejala penyakit Computer Vision Syndrome pada mata adalah sebanyak 67
responden (85,9%).

Berdasarkan hasil wawancara mendalam ke 9 mahasiswa, rata — rata waktu
pemakaian laptop pada mahasiswa adalah sebanyak 4-12 jam perharinya. Kegiatan yang
paling sering dilakukan saat menggunakan laptop adalah mengerjakan tugas. Beberapa
diantara mereka masih sempat mengistirahatkan mata mereka saat menggunakan laptop
dan tiga diantaranya tidak menyempatkan untuk beriistirahat bahkan ada yang tidak
beristirahat sama sekali. Mahasiswa yang mengalami gejala Computer Vision Syndrome
pada mata adalah sebanyak 7 orang. Keluhan tersebut meliputi perih pada mata, mata

kering, dan mata berair.

Berdasarkan permasalahan yang terjadi terkait dengan penyakit Computer Vision
Syndrome yang gejalanya banyak dialami oleh mahasiswa dan mahasiswi di Semarang,
Jawa Tengah, maka peneliti menyimpulkan bahwa para mahasiswa dan mahasiswi ini
tidak mengetahui tentang Computer Vision Syndrome . Mereka juga tidak mengetahui
jarak pandang yang baik antara mata dengan layar laptop dan mereka memaksakan
kinerja mata mereka sehingga membuat otot mata menjadi tegang. Dengan adanya data
tersebut, maka dari itu peneliti akan membuat sebuah komunikasi visual yang dirancang
untuk mengingatkan waktu istirahat dan jarak aman antara mata dengan layar laptop dan
menginformasikan tentang Computer Vision Syndrome dan diharapkan dapat mencegah
penyakit Computer Vision Syndrome (CVS) yang dapat menganggu penglihatan para

mahasiswa.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis mengidentifikasi masalah dalam
perancangan ini sebagai berikut:
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1.  Mahasiswa mengerjakan tugas perkuliahan menggunakan laptop dengan waktu
rata-rata > 4 jam / hari, dapat memicu munculnya gejala Computer Vision
Syndrome.

2. Penggunaan laptop yang berlebihan dalam jangka waktu yang lama dapat
menyebabkan kelelahan pada mata.

3. Efek terburuk jangka panjang penggunaan laptop secara berlebihan adalah
munculnya penyakit Katarak.

4.  Para mahasiswa memaksakan kinerja mata dan juga tidak memperhatikan jarak

normal antara mata dengan layar laptop.

Batasan Masalah
Agar perancangan ini dapat terfokus, lebih sempurna, dan dapat efektif maka penulis

membatasi permasalahan dalam perancangan ini:

1.3.1 Pembatasan Target Sasaran:
Target dari perancangan ini adalah mahasiswa dan mahasiswi aktif berusia 18-23

tahun di Semarang, Jawa Tengah.

1.3.2 Pembatasan Permasalahan:

- Permasalahan yang akan diselesaikan dalam perancangan ini adalah hanya
membahas penyebab gejala CVS yang muncul pada mata akibat penggunaan
laptop.

- Laptop yang dibahas dalam perancangan ini adalah laptop berukuran general
yaitu 14-16 inch.

- 2 faktor utama munculnya gejala CVS dari segi jarak antara mata dengan

layar laptop dan juga waktu istirahat mata.

Rumusan Masalah

Untuk memperjelas masalah ini, maka penulis merumuskan permasalahan perancangan

ini sebagai berikut:

o Bagaimana merancang sebuah visualisasi desain komunikasi yang bertujuan untuk
mencegah penyakit Computer Vision Syndrome (CVS) pada mahasiswa di

Semarang?



1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan dari perancangan ini adalah:
o Untuk mengingatkan waktu istirihat di sela-sela penggunaan laptop dan
memberikan Informasi tentang Computer Vision Syndrome guna mencegah
penyakit Computer Vision Syndrome (CVS) kepada Mahasiswa, agar tidak

menganggu produktivitas perkuliahan dan pertugasan.

1.6 Manfaat Penelitian

Manfaat perancangan ini adalah sebagai berikut:

1.6.1 Bagi Institusi
- Menjadi sebuah informasi tentang Penyakit Computer Vision Syndrome serta
gejala- gejalanya.
- Sebagai bahan informasi tentang pencegahan Computer Vision Syndrome
bagi para pengguna laptop di lingkungan universitas.
- Membantu perkembangan ilmu pengetahuan
- Dijadikan studi komparasi dalam merancang sebuah komunikasi visual di

kemudian hari.

1.6.2 Bagi Masyarakat
- Menambah pengetahuan tentang penyakit Computer Vision Syndrome yang

merupakan efek samping dari radiasi laptop.
- Sebagai referensi untuk perancangan selanjutnya

1.6.3 Bagi Diri Sendiri
- Mengetahui cara mencegah gejala Computer Vision Syndrome pada mata

muncul.



1.7 Metodelogi Perancangan

User Research
Observasi awal

- Kebiasaan target sasaran saat menggunakan laptop
- Jarak antara mata dengan layar laptop
- Jeda istirahat mata saat menggunakan laptop

Interview & Kuisioner

- Dr. Fatimah Dyah Nur Astuti SPM(K),MARS
- Mahasiswa yang mengalami gejala CVS
- Kuisioner Angket Online

Organisasi data

Jenis kelamin, profesi, usia, penggunaan laptop dalam aktivitas, jangka
waktu penggunaan laptop, masalah penglihatan, waktu istirahat mata,
kebiasaan istirahat, jarak antara mata dengan laptop, gejala cvs yang

dialami, pengetahuan tentang cvs

Insight

Sebagian besar target sasaran tidak mengetahui penyakit CVS, tetapi
mengalami gejala CVS itu sendiri pada mata

Background research

Hubungan Perilaku Pemakaian Laptop Dengan Kejadian Computer Vision Syndrome
(CVS)

Hubungan Lama Penggunaan Laptop Dengan Timbulnya Keluhan Computer Vision
Syndrome Pada Mahasiswa/l Fakultas Kedokteran Umum Universitas Malahayati
Faktor Yang Berhubungan Dengan Keluhan Computer Vision Syndrome (CVS) Pada
Pekerja Rental komputer Di Wilayah UNNES
Hubungan Antara Faktor Risiko Individual Dan komputer Terhadap Kejadian
Computer Vision Syndrome
Peranacangan Kampanye Sosial Waspada Bahaya Radiasi Handphone Untuk
Kesehatan Remaja
Perancangan Kampanye Pencegahan Computer Vision Syndrome Untuk Mahasiswa
Hubungan Lama Penggunaan Laptop Dengan Kejadian Computer Vision Syndrome
Pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Malang

v

Initial Concept

Merancang sebuah komunikasi visual dalam upaya

pencegahan Computer Vision Syndrome pada
mahasiswa di Semarang




1.8 Skema Perancangan

Target sasaran mengalami
gejala CVS yang muncul pada

indera penglihatan

|

Efek radiasi laptop secara
terus menerus dalam jangka
waktu yang lama

!

Target
sasaran tidak
mengetahui
CVS

Target sasaran kurang memperhatikan jarak dan
terlalu memaksakan kinerja mata akibatnya muncul

gejala CVS

v

Menganggu produktivitas perkuliahan dan pertugasan

Metode Penelitian

Observasi , wawancara, angket online, studi pustaka , Internet

Strategi komunikasi

Strategi kreatif

Visualisasi

Desain




1.9 Tinjauan Pustaka

Berikut adalah beberapa jurnal penelitian dan Perancangan sebelumnya yang membahas

topik yang sama:

1. Berdasarkan dengan judul penelitian oleh penulis mengenai “Hubungan Durasi
Penggunaan Laptop dengan Keluhan Computer Vision Syndrome pada
Mahasiswa PSIK UR” maka diperlukan penjelasan tentang hasil yang didapat dari
penelitian yang dilakukan oleh Rima Maulida Hidayanti dan kawan-kawan . Pada
jurnal penelitian ini mahasiswa di Universitas Riau menggunakan laptop 2-4 jam
setiap harinya. Keluhan CVS yang muncul kebanyakan dialami oleh mahasiswa yang
menggunakan laptop lebih dari 4 jam (Hidayati, Bayhakki, & Woferst, Hubungan
Durasi Penggunaan Laptop dengan Keluhan Computer Vision Syndrome pada
Mahasiswa PSIK UR, 2017).

2. Berdasarkan dengan judul penelitian “Hubungan Lama penggunaan Laptop
dengan Timbulnya Keluhan Computer Vision Syndrome pada Mahasiswa/l
Fakultas Kedokteran Umum Universitas Malahayati”. Hasil peneltian yang
dilkaukan oleh Helmi Muchtar dan Nita Sahara terdapat hubungan yang signifikan
antara pengguna laptop yang menghabiskan waktu terlalu lama berada di depan layar
dengan terjadinya gejala CVS yang sebagian besar dialami oleh mahasiswa dan
mahasiswi di asrama Fakultas Kedokteran Umum Universitas Malahayati Bandar
Lampung (Muchtar & Sahara, 2016).

3. Berdasarkan judul penelitian “Hubungan Antara Faktor Risiko Individual dan
Komputer Terhadap Kejadian Computer Vision Syndrome”. Penyakit CVS
dianggap sebagai permasalahan kesehatan yang muncul akibat menggunakan
komputer dengan jarak antara mata dengan layar yang terlalu dekat. Keluhan tersebut
banyak dialami oleh pengguna komputer. Gejala- gejala yang timbul pada
penglihatan manusia di sebut gejala astenopia dan gejala visual (Azkadina, Hubungan
Antara Faktor Risiko Individual dan Komputer terhadap Kejadian Computer Vision
Syndrome, 2012).

4. Berdasarkan judul penelitian “Faktor yang Berhubungan dengan Keluhan
Computer Vision Syndrome (CVS) pada Pekerja Rental Komputer di Wilayah
UNNES”. Manusia sangat bergantung pada komputer, karena mau tidak mau saat ini
aktivitas mereka memerlukan bantuan perangkat elektronik ini untuk memudahkan
pekerjaan mereka. Tetapi terdapat efek negatif yang timbul pada indera penglihatan

dan juga tubuh manusia akibat pemakaian komputer. Komputer memiliki gelombang
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elektromagnetik yang tidak terlihat secara kasat mata. Sinar inilah yang memberikan
dampak buruk ke mata (Permana, Koesyanto, & Mardiana, 2015).

Berdasarkan judul penelitian “Hubungan Lama penggunaan Laptop dengan
Kejadian Computer Vision Syndrome pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Muhammadiyah Malang”. Faktor utama munculnya gejala CVS
adalah menggunakan perangkat elektronik berupa laptop dalam jangka waktu yang
lama (Rindradadi, 2017).

Berdasarkan judul Proyek Akhir “Perancangan Kampanye Pencegahan Computer
Vision Syndrome untuk Mahasiswa” yang dilakukan oleh Juliyana dari
Universitas Maranatha Bandung. Perancangan Kampanye ini terkait dengan
permasalahan Computer Vision Syndrome yaitu dengan cara menyampaikan tips serta
dampak yang akan terjadi bila menggunakan perangkat elektronik seperti
smartphone, komputer, laptop, TV dalam jangka waktu yang lama. Kampanye ini
berisi event eksebisi yang terdapat tes mata gratis (Juliyana, 2015).

Berdasarkan judul Proyek Akhir “Perancangan Kampanye Sosial Waspada
Bahaya Radiasi Handphone untuk Kesehatan Remaja” yang dilakukan oleh
Melissa Halim dari Universitas Soegijapranata Semarang. Perancangan ini
bertujuan untuk mewaspadai radiasi handphone pada remaja berumur 15-20 tahun.
Sehingga remaja tersebut dapat mengubah perilakunya sehingga sadar akan
kesehatan diri sendiri (Halim, 2014).
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